BAB I1
STUDI PUSTAKA

2.1. FASILITASJEMBATAN PENYEBERANGAN PEJALAN KAKI
Sesuai dengan definisi yang tercantum dalbata Cara Perencanaan

Jembatan Penyeberangan Untuk Pejalan Kaki Di Perkotaan, Departemen PU,

Jembatan penyeberangan pejalan kaki adalah jempat@nhanya diperuntukkan

bagi lalu lintas pejalan kaki yang melintas di g#dan raya atau jalan kereta api.

Sesuai dengan pengertian tersebut maka jembataryelmmangan harus

memberikan manfaat yang maksimal, baik dari segimanan, kenyamanan

ataupun kelancaran perjalanan bagi pejalan kakibeiga faktor yang
dipertimbangkan agar jembatan penyeberangan mekabemanfaat maksimal
terhadap pejalan kaki adalah :

a) Kebebasan berjalan untuk mendahului serta kebebasditu berpapasan
dengan pejalan kaki lainnya tanpa bersinggungan

b) Kemampuan untuk mendahului pejalan kaki lainnya.

c) Memberikan tingkat kenyamanan pejalan kaki yangnugdt seperti jarak
tempuh, faktor kelandaian dan serta rambu-rambuinpet pejalan kaki
sehingga memudahkan pejalan kaki untuk melintas jeimbatan
penyeberangan.

d) Memberikan tingkat keamanan bagi pejalan kaki sepmtanya lampu
penerangan, adanya pembatas dengan lalu lintasitesnd

Dalam pembangunan bus rapid transit, jembatan pengegan bagi
pejalan kaki harus memenuhi ketentuan — ketentaag yelah ada, seperti yang
terdapat dalanfata Cara Perencanaan Jembatan Penyeberangan Untuk Pejalan

Kaki Di Perkotaan, Departemen PU.

2.2. KARAKTERISTIK PEJALAN KAKI SEBAGAI BAGIAN DARI
LALULINTAS
Karakteristik Pejalan Kaki adalah salah satu fakttama dalam
perancangan, perencanaan maupun pengoperasian fdaititas-fasilitas

transportasi. Sebagian besar mobilisasi pejalandeakifat lokal dan dilakukan di
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jalur pejalan kaki. Sama halnya dengan analisa laludintas kendaraan, pejalan

kaki sebagai unsur lalu lintas dapat ditinjau denigaberapa parameter definisi.

Beberapa parameter yang digunakan dalam analiséapefaki adalah sebagai

berikut :

1. Kecepatan Pejalan Kaki, adalah kecepatan ratabetglan pejalan kaki,
inyatakan dalam satuan m / detik.

2. Jumlah Aliran Pejalan Kaki, adalah jumlah pejalakikyang melintasi suatu
titik dalam 1 (satu) satuan waktu tertentu, biasadiyyatakan dalam pejalan
kaki / menit atau pejalan kaki / 15 (lima belashihe

3. Aliran Per Satuan Lebar, adalah rata-rata alirgalgee kaki per satuan lebar
efektif jalur jalan, dinyatakan dalam satuan pejdaki / menit / meter.

4. Platoon, menggambarkan sejumlah pejalan kaki berjalan ajaerj atau
berkelompok, biasanya tanpa disengaja dan disebabkara lain oleh faktor
lampu lalu lintas atau faktor lain.

5. Kepadatan Pejalan Kaki, adalah jumlah rata-ratalgejkaki per satuan luas
di dalam jalur berjalan kaki atau daerah antriamngy dinyatakan dalam
pejalan kaki / meter2.

6. Ruang Pejalan Kaki, adalah rata-rata ruang yarsgdé untuk setiap pejalan
kaki dalam daerah jalur berjalan kaki atau antrdinyatakan dalam meter2 /
pejalan kaki. Parameter ini adalah kebalikan dapadatan dan merupakan

satuan yang praktis untuk analisa fasilitas pejkda.

2.2.1. Aliran Pgalan Kaki
Prinsip yang digunakan untuk menganalisa alirarelpej kaki sama

dengan aliran kendaraan sehingga hubungan dasaa &aicepatan, volume, dan
kepadatan juga sama. Jika volume dan kepadatampeyjalan kaki naik dari aliran
bebas ke kondisi yang padat, kecepatan dan kemumidgérak menurun. Jika
kepadatan pejalan kaki mencapai tingkat kritisur@ dan kecepatan menjadi
tidak teratur dan menurun secara cepat. Faktokdimgan juga berpengaruh
terhadap kondisi aliran pejalan kaki, dalam hal:ikienyamanan, kemudahan,
keamanan, keselamatan, dan nilai ekonomis damrsidierjalan kaki. Faktor
lingkungan ini mempunyai pengaruh yang penting datgenilaian pejalan kaki

dari seluruh kualitas lingkungan jalan.
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2.2.2. Kecepatan Berjalan Kaki

Kecepatan berjalan kaki rata-rata setiap pejal&nbe@rvariasi tergantung
dari waktu dan kondisi efektif pejalan kaki. Teldisebutkan diatas bahwa usia,
dan jenis kelamin pejalan kaki merupakan faktorgydnerpengaruh penting.
Kemiringan atau naik turunnya tempat berjalan pej&aki dapat menaikkan atau
menurunkan kecepatan berjalan rata-rata pejalan Raida saat pejalan kaki
harus berjalan naik maka kecepatan cenderung mersedangkan pada waktu
pejalan kaki berjalan menurun kecepatannya cendernaninggi. Kecepatan
berjalan kaki dipengaruhi pula oleh tingkat kepadgalur berjalan kaki. Semakin
padat jalur berjalannya maka kecepatan berjalapoyasemakin rendah. Pejalan
kaki yang berjalan bersama-sama dalam rombongkato¢n) mengakibatkan
pejalan kaki yang sebenarnya dapat berjalan céget tapat berjalan seperti
biasanya, karena terhalang oleh pejalan kaki ydagladepannya.
Beberapa pendapat mengenai besarnya kecepatalah&géi
dapat dilihat pada tabel 2-1 di bawah ini.

Tabel 2-1. Kecepatan Berjalan Pejalan Kaki

Sumber Jenis Pejalan Kaki Kecepatan (m/dtk)
. Sleight (1972) Orang tua dan dewasa 1.4
Anak-anak 1.6
2. Trans and Traffic Eng. Rata-rata 1.2
Handbook (1976} Pejalan kaki lambat 0.9-1
3. Weiner (1968) Rata-rata 1.29
Wanita 1.13
Platoon pria 1.17
Platoon wanita 1.11
4. Endang Widjajanti Pria 1.02
Wanita 0.83
Rata-rata 0.93

2.2.3. Hubungan K ecepatan dengan K epadatan pejalan Kaki

Jika kepadatan naik, ruangan pejalan kaki menudangjat mobilitas
seorang pejalan kaki menurun. Gambar 2-2 secaranumenunjukkan hubungan
antara kecepatan dan kepadatan pejalan kaki ushgrépa tempat yang berbeda,
yakni Jakarta (Widjajanti,.1986), Singapura (Yorphanaboribon, 1985), Inggris
(Fruin, 1971), Amerika Serikat (Fruin, 1971).
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Gambar 2-2. Hubungan Antara Kecepatan dengan Kepa®&jalan Kaki

2.2.4. Hubungan Aliran dengan Kepadatan pejalan Kaki
Hubungan antara kepadatan, kecepatan, dan alirgalampe kaki

mempunyai bentuk yang sama dengan arus kendaran; y

V=8§xD

Dimana, V = aliran (pejalan kaki / menit / meter)

S= kecepatan (meter / menit)

D = kepadatan (pejalan kaki / meter2)
Hubungan ini juga dapat dinyatakan dengan meng@makebalikan dari
kepadatan yaitu ruangan.

v
M

Dimana, M = ruangan (meter2 / pejalan kaki)

Hubungan tetap antara aliran dan ruangan digambalé@agan gambar 2-3
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Gambar 2-3. Hubungan Antara Ruangan dengan Aliegaldh Kaki

2.2.5. Hubungan Kecepatan dengan Aliran

Pada gambar 2-4 dapat dilihat hubungan antara &&epejalan kaki
dengan aliran. Kurva ini serupa dengan kurva akemdaraan yang menunjukkan
bahwa bila terdapat sedikit pejalan kaki pada systu berjalan kaki (tingkat
aliran rendah), tersedia ruangan untuk dapat merkédcepatan jalan yang lebih
tinggi. Jika aliran naik kecepatan menurun karetha iateraksi dengan pejalan
kaki.
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Gambar 2-4. Hubungan Antara Kecepatan dengan Afiggalan Kaki
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2.3. PENGELOMPOKAN SUBJEK STUDI
Kemampuan reaksi dan kecepatan seseorang dalamalaberkaki
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain ugiais kelamin dan kondisi
kesehatan dari pejalan kaki, secara garis besatapekaki berdasarkan usia
terdiri atas :
1. Anak-anak
Merupakan pejalan kaki yang sering berjalan selsarkelompok dan berpola
tidak beraturan. Kegiatan berjalan kaki anak-anakybk dijumpai pada
daerah sekitar sekolahan, taman bermain dan &ssiitahraga yang antara
lain misalnya : kolam renang, lapangan sepakbdlla, d
2. Orang Dewasa
Merupakan pejalan kaki yang umumnya individual darpola beraturan.
3. Orang Tua
Merupakan pejalan kaki yang mempunyai kemampugalae lebih lambat.
Berdasarkan jenis kelamin, pejalan kaki pria cemugrmemiliki keampuan
berjalan lebih cepat dan ketangkasan lebih baik maia pejalan kaki wanita.
Berdasarkan kondisi kesehatan, pejalan kaki yarnguknanemiliki kemungkinan
mendapat resiko kecelakaan sangat besar karekatikgsadaran yang menurun,

sehingga kurang tanggap terhadap bahaya yang datang

2.4. STUDI PEJALAN KAKI SECARA MIKROSKOPIK
2.4.1. Mikroskopik dan M akroskopik

Karakteristik dari aliran lalu lintas dapat dibatalam 2 (dua) kategori
yaitu makroskopik rfacroskopic level) dan mikroskopik rficroskopic level).
Sebagian besar studi mengenai pejalan kaki diamahgpada tingkatan
makroskopik. Kumpulan data makroskopik pejalan kaddalah seluruh
pergerakan pejalan kaki pada suatu fasilitas pejedki yang disatukan kedalam
arus, kecepatan rata-rata daea modul. Perhatian utama dari studi makroskopik
pejalan kaki adalah alokasi ruang untuk pejalan kiidtalam fasilitas pejalan
kaki. Pada studi ini tidak mempertimbangkan intsrakantara pejalan kaki dan
tidak cocok untuk memprediksi kinerja arus pejadtaki dalam area pejalan kaki
atau bangunan dengan beberapa obyek seperti &mpat duduk, telepon umum,

dan lain-lain. Tingkat mikroskopik meliputi indiwid pejalan kaki dengan
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karakteristik lalu lintasnya seperti waktu, jaraktaa pejalan kaki, dan kecepatan
individu. Sedangkan karakteristik aliran makroskopejalan kaki akan meliputi
arus, kecepatan rata-rata, damodul area yang diarahkan untuk analisa
makroskopik. Ketika analisis pejalan kaki tingkatikraskopik belum
dikembangkan, analisis tingkat makroskopik adalamgy banyak digunakan.
Peningkatan analisis pejalan kaki telah berkemlengenaan dengan pergerakan
individu pejalan kaki. Ketika solusi numerik darodel matematika adalah sangat
sulit, model simulasi yang baik adalah Model SirsuMikroskopik Pejalan Kaki
(Microscopic Pedestrian Smulation Model /MPSM) yaitu suatu model simulasi
dari pergerakan pejalan kaki dimana setiap pej&laki dalam model dikaji
sebagai suatu individu. Pengembangan analisis skkpmk pejalan kaki
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pergerakgalae kaki, kualitas pejalan
kaki difokuskan pada kenyamanan dalam berjalan efgsien. Untuk tingkat
mikroskopik pertimbangan utama adalah pada interdietara pejalan kaki.
Kinerja arus pejalan kaki diartikan sebagai indikatintuk mengukur interaksi
diantara pejalan kaki. Interaksi pejalan kaki dapamati oleh waktu, ruang, dan
arah. Dikarenakan pada mikroskopik melihat pejdtaki secara individu dan
juga perilaku dari interaksi pejalan kaki turut ldio, maka mikroskopik
penelitiannya lebih detail jika dibandingkan dengamakroskopik. Pada
mikroskopik interaksi antar pejalan kaki merupakalai yang penting, karena
pada mikroskopik dapat melihat efek yang baik maupfek yang buruk baik
antar pejalan kaki maupun antara pejalan kaki dergegkungan sekitarnya.
Kualitas dari perjalanan pejalan kaki dapat ditetggan dengan mengontrol
interaksi antara pejalan kaki, interaksi yang lelbhik antar pejalan kaki
merupakan sasaran yang diinginkan pada metode skibpik. Pada gambar 2-7

diperlihatkan sistem untuk meningkatkan kualitas pargerakan pejalan kaki.
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Gambar 2-7. Model untuk Meningkatkan Kualitas geigerakan Pejalan Kaki
2.4.2. Potens Konflik Dalam Pergerakan Arus Pgjalan Kaki
Konflik yang terjadi dalam pergerakan arus pejdaki pada saat pejalan
kaki menyeberang jalan adalah konflik pergerakaflua) arah Bi-Directional
Conflicts), dan konflik pergerakan menyilan@rpos Directional Conflicts).

—
=

Gambar 2-8. Konflik Pergerakan 2 (Dua) Ardn-Directional Conflicts)

Gambar 2-9. Konflik Pergerakan Menyilar@r ¢os Directional Conflicts).
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2.4.3. Kinerja ArusPegalan Kaki

Kinerja arus pejalan kaki adalah mengukur efisielasi arus pejalan kaki.
Mereka mengukur cara langsung dan tidak langsungnderaksi diantara pejalan
kaki dan interaksi antara pejalan kaki dengan limglan. Cara langsung
dimaksudkan mengukur interaksi itu sendiri (segarak diantara pejalan kaki).
Cara tidak langsung dimaksudkan mengukur hasilidtaiaksi tersebut. Tundaan
(delay) pejalan kaki adalah contoh yang disebabkan atmya interaksi. Kinerja
arus yang baik ditujukan untuk interaksi pejalarkikgang baik dan interaksi
pejalan kaki yang baik adalah identik atau samayaerkualitas gerakan pejalan
kaki baik. Tundaan dan indeks ketidaknyamanan iddidan rata-rata, perubahan
kecepatan, perubahan arah gerakan adalah benttdhdipikal dari kinerja arus
pejalan kaki. Hal-hal tersebut hasil dari interakisantara pejalan kaki dan
interaksi antara pejalan kaki dengan fasilitas.eljgn arus terdiri dari tundaan
(delay) dan ketidaknyamanaruricomfortability) yang disatukan kedalam suatu
nilai indeks kinerja gerformance index). Dari gerakan individual pejalan kaki
dalam waktu T, indeks ketidaknyamanan individuah dandaan diperoleh dan

disatukan untuk diperoleh indeks kinerja.

2.4.3.1KinerjaArusIndividual Pgalan Kaki
a. Kecepatan Rata-rata Pejalan Kaki
Kecepatan rata-rata berjalan (kecepatan ratawdigidual yaitu total panjang

perjalanan dari pejalan kaki dibagi dengan totddtwgerjalanan adalah :

V= TL (meter/detif

n
Dimana :
L = Panjang perjalan pejalan kaki (meter)

T, = Waktu tempuh rata-rata tiap arah pergerakarigrejaki (detik)
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b. Percepatan
Percepatan atceleration) didefinisikan sebagai tingkatan pada perubahan
kecepatan suatu objek, suatu objek akan mengalaroépatan / perlambatan
akibat konflik.

v, =V .
iTl@mwm&)

Dimana :

a=

V= Kec. Pejalan kaki rata-rata tiap arah pergerdkegtier/detik)
V, = Kec. Pejalan kaki akibat konflik antar pejalakk(meter/detik)
T, = Waktu tempuh rata-rata tiap arah pergerakarigrejaki (detik)

c. Tundaan
Tundaan individu pejalan kakindividual delay) adalah perbedaan antara
waktu perjalanan rata-rata pejalan kaki dengan wvgkdrjalanan akibat

konflik antar pejalan kaki, dibagi dengan panjaegddan :

d=gifﬂz(deMEm)

Dimana :
T, = Waktu tempuh rata-rata tiap arah pergerakangrekaki (detik)
T, = Waktu tempuh akibat konflik antar pejalan kaletk)

L = Panjang perjalan pejalan kaki (meter)

d. Indeksketidaknyamanan
Perpindahan berjalan yang paling nyaman adalatgaeralan dalam suatu
garis lurus. Nilai indeks ketidaknyamanan akan 0l)(nika perpindahan

berjalan adanya seragam (kecepatan konstan), demgasan :

_dxL
Tl
Dimana :
d = Tundaan (detik/meter)

L = Panjang perjalan pejalan kaki (meter)

T, = Waktu tempuh rata-rata tiap arah pergerakarigrejaki (detik)
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